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BAB 5   
KESIMPULAN DAN SARAN    

 

5.1     Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan yaitu membandingkan model 

gedung fixed base dan model gedung dengan base isolation tipe lead rubber 

bearing yang memiliki nilai koefisien modifikasi respon yang berbeda didapatkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan base isolation tipe lead rubber bearing meningkatkan periode 

getar struktur sebesar 194.5% sehingga dapat diketahui penggunaan base 

isolation memberikan kekakuan yang lebih rendah pada bagian bawah struktur. 

Kekakuan yang lebih rendah pada bagian bawah struktur menyebabkan periode 

getar menjadi semakin besar. 

2. Berdasarkan analisis riwayat respons non linier, penggunaan base isolation tipe 

lead rubber bearing mereduksi gaya geser dasar dengan rata – rata sebesar 

45.259%.  

3. Penggunaan base isolation tipe lead rubber bearing dapat mereduksi 

simpangan antar tingkat.

4. Berdasarkan analisis riwayat respons non linier, penggunaan base isolation tipe 

lead rubber bearing meningkatkan kinerja elemen struktur karena optimasi 

dimensi dan tulangan longitudinal dapat dilakukan serta sendi plastis tidak 

terjadi pada elemen struktur model gedung dengan base isolation. 

5. Nilai koefisien modifikasi respons (R) mempengaruhi respons dari model 

gedung dimana semakin kecil nilai koefisien modifikasi respons maka gaya 

geser dasar, simpangan antar tingkat, dan perpindahan lantai akan menjadi 

semakin besar.

6. Kebutuhan tulangan dari model gedung dengan base isolation dipengaruhi oleh 

nilai koefisien modifikasi respons (R) dimana model gedung dengan base 

isolation yang menggunakan nilai R kecil yaitu 2 membutuhkan tulangan 

longitudinal yang lebih banyak dari model gedung fixed base. Tetapi untuk 

model gedung dengan base isolation yang menggunakan nilai R sebesar 8 



 

 

membutuhkan tulangan longitudinal yang lebih sedikit dari model gedung fixed 

base. 

7. Nilai koefisien modifikasi respons (R) tidak mempengaruhi perhitungan 

preliminary design awal dan preliminary design lanjutan dalam menentukan 

dimensi lead rubber bearing (LRB). 

5.2     Saran 
Berdasarkan dari studi dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Penggunaan base isolation dapat dipertimbangkan dalam melakukan 

perancangan bangunan gedung tahan gempa karena dapat mereduksi gaya yang 

diterima oleh struktur sehingga kerusakan yang terjadi akibat gempa dapat di 

minimalisir. 

2. Studi ini dapat dilanjutkan dengan melakukan variasi tingkat model gedung 

agar dapat mempelajari bagaimana pengaruh ketinggian gedung dengan 

menggunakan base isolation terhadap perilaku dinamik struktur beton 

bertulang. 

3. Pada skripsi ini nilai koefisien modifikasi respons (R) yang paling besar untuk 

model gedung dengan base isolation adalah 8 dan didapatkan hasil bahwa 

masih belum terdapat sendi plastis sehingga dapat dipertimbangkan untuk 

menggunakan nilai koefisien modifikasi respons (R) yang lebih tinggi dari 

yang telah ditetapkan dalam SNI 1726:2019. 

4. Pada skripsi ini dilakukan perancangan kebutuhan tulangan longitudinal balok 

induk dan kolom dengan analisis modal dengan respon spektrum. Diketahui 

bahwa balok induk dan kolom pada model gedung dengan base isolation yang 

menggunakan nilai koefisien modifikasi respons (R) sama dengan 2 dan 8 tidak 

leleh sehingga dapat dipertimbangkan untuk menggunakan analisis riwayat 

respons non linier dalam merancang kebutuhan tulangan longitudinal dari 

kolom dan balok. 
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